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ABSTRAK

Kata kunci:

Minimal 3 kata dan
maksimal 6 kata, (kata
pertama; kata ke dua; kata
ketiga)

Kemampuan manajemen merupakan kemampuan yang harus dimiliki kepala
sekolah dalam menggunakan kegiatan pengelolaan administrasi sekolah, meliputi
kemampuan perencanaan, kemampuan organisasi, kemampuan pelaksanaan, dan
kemampuan evaluasi. Peneltian bertujuan untuk mengekplorasi manajerial kepala
dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif menggunakan deskriptif. Instrumen dalam penelitian yaitu angket,
wawancara, dan observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
interview atau wawancara kepada pihak yang secara langsung memiliki
hubungan atau pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, pengumpulan
data pada penelitian dilakukan melalui pedoman wawancara. Subjek penelitian
adalah kepala sekolah, pengawas dan guru pada SD dibawah Gugus Bungong
Jeumpa Kota Banda Aceh. Hasil penelitian ditemukan bahwa proses manajemen
sekolah, terlihat bahwa kualitas pendidikan di sekolah dasar telah meningkat, dan
kepala sekolah telah menunjukkan berbagai kualitas kepemimpinan yang efektif,
termasuk kepribadian yang kuat, kemampuan mengambil keputusan dan
keterampilan komunikasi yang sangat baik, dedikasi yang sepenuh hati. , dll.
Berperan sebagai pemimpin sekolah; mendorong guru agar konsisten
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkannya; menerapkan model kepemimpinan yang mendukung pencapaian
tujuan sekolah.

ABSTRACT

Keywords:

At least 3 words and a
maximum of 6 words,
(first word; second word;
third word)

Management skills are the abilities that principals must have in using school
administration management activities, including planning skills, organizational
skills, implementation skills, and evaluation skills. The research aims to explore
the managerial head in improving teacher performance. This research uses a type
of qualitative research using descriptive. The instruments in the study were
questionnaires, interviews, and observations. The data collection technique uses
the interview method or interviews to parties who are directly related or
interested parties in this study. This research uses a qualitative approach with
descriptive methods, data collection in research is done through interview
guidelines. The research subjects were principals, supervisors and teachers at
primary schools under the Bungong Jeumpa Cluster in Banda Aceh City. The
results of the study found that the school management process showed that the
quality of education in primary schools had improved, and the principals had
demonstrated a range of effective leadership qualities, including a strong
personality, excellent decision-making ability and communication skills,
wholehearted dedication, etc. etc. Serves as a school leader; encourages teachers
to consistently carry out their duties and functions in accordance with the
subjects they teach; applies a leadership model that supports the achievement of
school goals.
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah merupakan pejabat profesional yang dianggap layak dan pantas untuk menduduki
jabatan sebagai pimpinan di sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dituntut memiliki
kemampuan yang handal supaya roda organissasi dapat berjalan secara baik (Basri et al., 2021).
Kepala sekolah merupakan pihak yang paling bertanggung jawab terhadap tata kelola manajemen
sekolah. Perkembangan suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh aspek budaya sekolah, iklim
sekolah, komunikasi, kinerja guru serta kepemimpinan kepala sekolah (Riski et al., 2021).

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu dalam proses pembentukan
karakter siswa dan berperan dalam membangun sekolah berkualitas (Minsih et al., 2019). Kepala
sekolah bertugas mengatur semua sumber daya sekolah dan bekerjasama dengan guru-guru, staff
dan pegawai lainnya dalam mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses
kerjasama dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dikenal dengan manajemen (Sormin, 2017). Seorang
manajemen dalam hal ini adalah kepala sekolah, disamping harus mampu melaksanakan proses
manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, actuating,
controlling), juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh subtansi kegiatan
pendidikan.

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan dan pengorganisasian, penyusunan pegawai,
pemberian perintah dan pengawasan sumber daya alam untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Zubair, 2017). Pencapaian tujuan dan keberhasilan sebuah sekolah sangat dipengaruhi
oleh tata kelola manajemen kepala sekolah (Syahputra & Baginda, 2020). Manajemen kepala
sekolah perlu ditekankan dalam koordinasi, komunikasi, dan supervisi karena kelemahan dan
hambatan pendidikan seringkali bersumber dari kurangnya koordinasi, komunikasi dan supervisi
karena kelemahan dan hambatan pendidikan seringkali bersumber dari kurangnya koordinasi,
komunikasi, dan supervisi yang menyebabkan persepsi yang berbeda diantara komponen-
komponen tersebut (Mulyasa, 2012). Kepala sekolah juga merupakan supervisor yang
bertanggung jawab untuk peningkatan kemampuan guru, mengelola kegiatan pembelajaran di
sekolah serta berperan dalam perkembangan dan kemajuan sekolah.

Kemajuan sekolah dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan motor
penggerak penentu arah kebijakan sekolah serta menentukan bagaimana tujuan pendidikan di
sekolah yang dipimpinnya dapat terealisasi (Santika, 2017). Beban sebagai kepala sekolah dalam
mengembangkan sekolah menjadi tidak mudah, karena ada banyak tantangan yang harus dilewati
untuk mencapai sebuah keberhasilan. Hasil yang baik jika tidak didukung oleh kepemimpinan
yang baik, manajemen yang baik, sumberdaya manusia dan tata kelola yang baik, maka sekolah
tidak dapat mencapai tujuan maksimal dari program sekolah. Program sekolah yang efektif
merupakan salah satu faktor penentu peningkatan mutu lulusan dan keberhasilan pendidikan di
sekolah (Akmaluddin & Mutiawati, 2018). Program sekolah yang baik dinilai dari
profesionalisme manajemen kepala sekolah dan guru dalam bekerja.

Semakin baik manajemen yang dijalankan oleh seorang kepala sekolah, maka secara
otomatis kualitas pendidikan juga akan menjadi lebih baik pula dan begitu juga sebaliknya. Selain
itu, kualitas pendidikan juga sangat dipengaruhi kinerja para pendidiknya atau guru. Kinerja guru
yang baik dapat dicapai jika setiap guru memiliki motivasi mengajar yang baik. Kerja keras guru
adalah kunci sebuah kesuksesan bagi sekolah, tidak akan mungkin sekolah bisa mengahasilkan
lulusan yang berkualitas tanpa kerja keras guru (Fahyuni & Istikomah, 2016). Guru merupakan
sumber primer dari kehidupan sekolah (Faizah, 2019). Guru sebagai ujung tombak keberhasilan
sekolah harus dapat menampilkan kinerja yang baik dan berkontribusi bagi perkembangan dan
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peningkatan mutu di sekolah. Kinerja yang baik akan dinilai dari profesionalisme guru dalam
bekerja (llyas, 2022).

Profesionalisme guru dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kompensasi kerja, komitmen kerja, kompetensi kepala sekolah, pengelolaan sumber daya, dan
manajemen kepala sekolah (Olivarria et al., 2022; Owan et al., 2021; Pedagogik et al., 2021,
Tanjung etal., 2021). Manajemen kepala sekolah maupun lingkungan kerja berpengaruh langsung
terhadap peningkatan kinerja guru (Hartinah et al., 2020). Dengan demkian, kinerja guru dapat
ditingkatkan melalui manajemen kepala sekolah dan lingkungan kerja yang kondusif.

Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan
karyawan memiliki kinerja yang optimal, serta puas terhadap pekerjaannya (Tambunan, 2018).
Kemauan dan tekad kepala sekolah untuk menerapkan manajemen yang berkualitas akan
menfasilitasi peningkatan kinerja guru menjadi profesional (Nurabadi et al., 2021). Guru yang
profesional adalah guru secara konseptual memiliki tiga aspek kompetensi yakni profesional,
sosial dan personal (Bin & Wahab, 2019). Peningkatan profesionalisme guru salah satunya dapat
dilakukan oleh kepala sekolah, dengan mengikutsertakan guru dalam berbagai forum ilmiah
(diklat/inservice training), program sertifikasi guru, studi lanjut, revitalisasi dan optimalisasi
organisasi profesi guru seperti K3S, KKG atau KBG, serta membentuk forum silaturrahmi dan
kelompok komunitas belajar dalam sekolah antar guru guna pengembangan profesi guru.

Kemampuan professional dan motivasi kerja guru dapat memberi pengaruh terhadap
kinerja guru. Sebuah hasil penelitian terdahulu menggambarkan bahwa kemampuan profesional
guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru sebesar 39,9% dan motivasi kerja guru berpengaruh
positif terhadap kinerja mengajar guru sebesar 61,7% serta secara bersamasama kemampuan
profesional dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru sebesar 63,7% (Dewi,
2018). Kinerja guru ditentukan oleh empat faktor, yaitu: (1) lingkungan; (2) karakteristik individu;
(3) karakteristik organisasi; dan (4) karakteristik pekerjaan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru adalah: (1) Pembinaan kinerja guru, (2)
Pengawasan kinerja guru, (3). Memberikan motivasi, (4). Mengevaluasi kinerja guru (Muspawi,
2021b).

Upaya-upaya tersebut akan mempengaruhi keberhasilan kepala sekolah dalam peningkatan
kinerja guru. Pengembangan profesi guru merupakan suatu proses untuk membantu guru dalam
melakukan pekerjaan secara efektif (Ariyani, 2017). Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan
bertanggungjawab untuk meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dengan tidak
hanya memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti diklat atau pelatihan-pelatihan,
namun juga memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studinya. Profesionalisme
guru dalam mengajar juga dipengaruhi oleh pengalaman mengajar dan kualifikasi akademik
(Alamsyah et al., 2020).

Jika dilihat dari capaian kinerja yang dikutip dari Laporan Kinerja (LKJ) Majelis Pendidikan
Aceh Tahun 2021 pada indikator peningkatan kompetensi guru diketahui bahwa persentase
kompetensi guru mengalami peningkatan dari tahun 2019 (Dinkes, 2021). Disdik Aceh juga
mengklain bahwa mutu pendidikan Aceh saat ini masuk peringkat 5 kelulusan terbaik nasional
(2021 — 2022). Namun, Klaim ini berbanding terbalik dengan yang diperoleh di lapangan saat
observasi dilakukan kepada Guru di beberapa Sekolah Dasar Negeri Gugus Langsat Kota Banda
Aceh. Observasi dilakukan terhadap perangkat kemampuan guru yang disebut kompetensi guru.
Menurut peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, seorang
guru dituntut untuk menguasai komptensi pedagogis, profesional, keprobadian, dan sosial.
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Hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Gugus Langsat diketahui bahwa masih
banyak guru yang dipekerjakan belum memenuhi standar nasional pendidikan tersebut. Dimana
banyak guru yang belum memenuhi ketrampilan dasar mengajar (teaching skill) atau kelayakan
mengajar sesuai dengan Undang-undang Nomor 14, tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Ketidaksesuaian kualifikasi akademik dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru SD mencapai
67% dari seluruh guru SD Negeri dan Swasta di Indonesia yang jumlah total guru berjumlah
1.501.366 guru dan Aceh berada pada peringkat ketiga paling bawah dengan skala 48,33 dari skala
nasional (Jakaria, 2014). Ketidakterpenuhan tersebut menyebabkan pelaksanaan tugas mengajar
tidak dapat dijalankan secara efektif, efesien dan profesional. Mengajar bukan hanya sekedar proses
menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih luas seperti pembinaan sikap,
emosional, karakter, kebiasaan dan nilai-nilai (Pare-pare, 2019).

Selain itu, ditemukan juga beberapa organisasi sekolah juga dipimpin oleh kepala sekolah
yang menerapkan sistem kepemimpnan yang sangat kaku, sehingga sulit menerapkan sistem dan
budaya yang baru. Kempemimpinan yang kaku juga mengakibatkan kesenjangan sosial yang
muncul antara guru dan karyawan yang bekerja. Dimana perlakukan dan sikap kepala sekolah yang
membedakan honor yang diterima oleh masing-masing guru, menjadikan motivasi dan gaya
mengajar sangat mempengaruhi kondisi ini. Hal ini lah yang menjadi akar masalah rendahnya
kualitas kinerja guru dalam mengajar. Histori ini menjadikan motivasi mengajar tidak lagi untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Jika dibiarkan maka SD dibawah gugus langsat ini akan sulit
berkembang dan akan menjadi sekolah yang tidak diminati karena hasil pembelajarannya yang
tidak sesuai keinginan para stakeholder. Kondisi ini yang menjadi alasan akan pentingnya
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru merupakan tolak ukur
suatu sekolah dalam pencapaian pembelajaran dikelas. Oleh sebab itu kinerja guru harus
mendapatkan suntikan internal maupun eksternal agar dapat menumbuhkan produktifitas. Tidaklah
mudah untuk bisa mendongkrak kinerja guru sesuai dnegan standar kinerja pada umumnya.
Terlebih saat ini para pendidik sangat dituntut lebih spesific dalam menjalankan tugasnya dalam
mendidik. Guru tidak hanya dituntut bisa mengajar, tetapi juga harus mampu mendidik, memberijan
contoh, mampu memotivasi, serta mampu mendorong peserta didik menjadi generasi yang siap
pakai di dunia industri.

Tingkat kinerja guru yang masih rendah dan masih pada batas apa adanya inilah yang
menjadi dasar akan pentingnya penelitian ini. Salah satu hal terpenting yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya adalah kemampuan sebagai leader. Disinilah
kemampuan ilmu manajemen kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk dapat mengendalikan
aktifitas pembelajaran antara guru dan peserta didik dengan baik dan maksimal. Atas dasar
fenomena inilah, peneliti  menyusun beberapa pertanyaan mendasar yang berkaitan, mengapa
kinerja guru di sekolah belum optimal? Apakah kepala sekolah tidak melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik sehingga bisa berdampak pada tidak optimalnya kinerja guru. Penelitian
ini bertjuan untuk mngeplorasi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di Sekolah Dasar Negeri Gugus Langsat Kota Banda Aceh

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih karena
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji tafsiran maupun analisis dengan menggunakan
teknik atau metode pengamatan langsung kepada manusia, dalam hal ini yaitu manajemen kepala
sekolah dan kinerja guru Sekolah Dasar di Gugus Langsat. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digolongkan kedalam penelitian lapangan (field research), dimana proses penelitian
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mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke dalam lapangan untuk mengamati dan

mempelajari sesuai hal serta melakukannya sendiri.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan data deskriptif analitik, berupa: hasil
pengamatan, hasil pengambilan gambar, kutipan tertulis, arsip dan catatan lapangan (Mustori,
2012). Instrument dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri, serta alat penelitian lain yang dipakai
yakni Angket, pedoman wawancara, pedoman observasi, serta pedoman dokumentasi.
Berdasarkan ketiga instrument penelitian di atas akan divalidasi oleh pakar (expert judgement)
melalui diskusi dengan pembimbing penelitian. Hasil verifikasi merupakan alat yang disiapkan
untuk pengumpulan data penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode interview atau wawancara, Kuesionwr
Metode ini adalah teknik atau proses pengumpulan data, informasi dan fakta dilapangan dengan
melakukan tanya jawab langsung atau bertatap muka kepada pihak yang secara langsung memiliki
hubungan atau pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.

Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Karena
penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode
analisis kualitatif yang sudah tersedia. Data yang telah terkumpul melalui kuesioner yang telah
diisi oleh responden akan dianalisisi dan diuji. Setelah itu data akan dibedakan berdasarkan
kategori dan maknanya masing- masing, lalu mengumpulkan segala bentuk temuan umum dan
menetukan pola dan hubungan antara variabel tersebut (Bungin, 2001).

Proses atau tahap ini dilakukan dengan menuangkan data dan fakta yang ditemukan
dilapangan secara konsisten dan sistematis ke dalam rancangan konsep dasar untuk dianalisis.
Secara rinci proses tersebut dibagi menjadi tahap-tahap seperti berikut ini:

1. Seluruh dokumen dan catatan yang didapat dari sumber diidentifikasi dengan melebeli
pengkodean berdasarkam sumber datanya masing-masing.

2. Tahap berikutnya adalah melakukan pengklasifikasian, mensistesiskan dan melakukan resume
atau ikhtisar lalu menyusunnya berdasarkan indeksnya.

3. Setelah itu data akan dibedakan berdasarkan kategori dan maknanya masing-masing, lalu
mengumpulkan segala bentuk temuan umum dan menetukan pola dan hubungan antara
variabel tersebut.

Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis data penelitian meliputi “... menyiapkan data,
editing, pengkodean dan tabulasi (proses pembeberan) (Hartono, 2018). Dalam kegiatan analisis
data terdapat tahap-tahapan analisis dan teknik analisis data, sebagai berikut:

a. Menyiapkan Data

Kegiatan yang dilakukan yaitu mengecek kelengkapan data seperti identitas responden,

kelengkapan data (isi instrumen dan kelengkapan lembar instrumen), dan mengecek isian

data (data yang tidak dibutuhkan dalam penelitian maka akan di keluarkan).
b. Editing

Editing dilakukan setelah peneliti selesai menghimpun data di lapangan.
c. Pengkodean

Pengkodean merupakan pengklasifikasian data yang telah melaluid tahap editing.

Pengkodean dilakukan dalam upaya pemberian identitas pada data sehingga memiliki arti

tertentu pada saat dianalisis, misal membuat tabel yang berisi nomor instrumen, halaman,

poin dan catatan koreksi lainnya.
d. Tabulasi

Tabulasi dimaksudkan untuk memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur

angka-angka menghitungnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai seorang leader kepala sekolah SD dibawah Gugus Bungong Jeumpa Kota Banda
Aceh pada hakekatnya telah menjalankan empat aspek seorang leader yaitu memiliki kepribadian
yang kuat,kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi serta kemampuan
memberikan pengarahan. Hanya saja dari keempat aspek ini, belum semua nya dapat terlaksana
dengan baik. Kepala sekolah belum bisa memberikan sanksi yang maksimal bagi guru yang
melanggar disiplin di karenakan kurang ketegasan dari beliau.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lihat di lapangan bahwasannya kepala sekolah
SD di bawah Gugus Bungong Jeumpa Kota Banda Aceh sebagai leader telah memiliki aspek-aspek
seperti :

1. Memiliki kepribadian yang kuat

Dalam menunjukkan sikap dan prilaku teladan kepala sekolah SD di bawah Gugus
Bungong Jeumpa Kota Banda Aceh telah menunjukkan kepribadian yang patut untuk di teladani
oleh tenaga pendidik dengan sikap dan prilaku kepala sekolah dalam manajemen perserta didik
terutama dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengembangan budaya disiplin yang
dijalankan di sekolah seperti datang tepat waktu, mengawasi anak anak yang datang terlambat
serta memantau aktivitas pembelajaran, berpakaian rapi dan sopan sesuai aturan, berkomunikasi
dengan ramah dan sopan kepada seluruh staff, hal ini terlihat dari pernyataan kepala sekolah SD
Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh pada saat wawancara berikut ini :

Saat melaksanakan pertemuan atau rapat, saya selalu menekankan pentingnya disiplin
kepada guru dan menjalankan tata tertib yang telah kita sepakati bersama. Sebagai kepala sekolah,
saya berupaya keras meningkatkan disiplin diri, menjaga penampilan yang rapi, selalu
berkomunikasi dengan sopan dan ramah, serta berusaha tetap terbuka terhadap guru dan staf. Saya
berharap perilaku ini dapat dijadikan contoh dan diikuti oleh para guru — ( Siti Aminah, SD Islam
Al-Azhar, 22 Agustus 2023)

Pernyataan tersebut, dibenarkan oleh salah seorang guru, yang menyatakan bahwa:
— Benar, dari pengamatan saya, sebagian besar perencanaan yang telah ditetapkan telah benar-
benar dijalankan oleh guru, staff dan peserta didik yang ada di SD Islam Al-Azhar Chairo. Dalam
pelaksanaannya, kepala sekolah selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang positif. Kepala
sekolah selalu konsisten dalam mengevaluasi budaya disiplin siswa setiap minggunya melalui
adanya papan-papan disiplin yang ditempel di dinding-dinding sekolah serta berkomunikasi efektif
dengan seluruh guru, staf, dan siswa, selalu hadir tepat waktu di sekolah, serta memantau kegiatan
pembelajaran dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah — ( Guru, Ibu MS 22 Agustus 2023)
Dari wawancara dan observasi yang penulis lihat di lapangan, kepala sekolah telah menunjukkan
sikap dan prilaku teladan.
2. Kemampuan mengambil keputusan

Kepala sekolah sebagai seorang leader harus mampu melakukan proses pengambilan
keputusan dengan cepat, tepat dan bijaksana. Dalam hal pengambilan keputusan, seluruh kepala
sekolah SD di bawah Gugus Bungong Jeumpa Kota Banda Aceh untuk memberikan keputusan
yang terbaik selalu di awali dengan mengumpulkan informasi, mencari alternative keputusan,
memilih keputusan hingga mengelola akibat ataupun konsekwensi dari keputusan yang telah
diambil secara musyawarah.

Seperti hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah tentang cara pengambilan keputusan
dalam hal manajemen kurikulum pendidikan adalah sebagai berikut :
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— Sebagai kepala sekolah, saya memiliki tanggung jawab untuk membuat keputusan yang
menguntungkan seluruh anggota sekolah. Biasanya, saya akan berkoordinasi dengan wakil kepala
sekolah yang mengurusi kurikulum untuk mengadakan pertemuan dengan guru dan staf sebelum
membuat keputusan terkait bagaiamana perencanaan, pelaksanaan dan ecaluasi dalam hal
manajemen kurikulum pendidikan sekolah yang akan dijalankan disekolah. Namun, dalam situasi
mendesak yang tidak mengancam kestabilan sekolah, saya juga memiliki kewenangan untuk
mengambil keputusan sendiri, tentunya dengan selalu mengedepankan kebermanfaatan bagi
pengembangan sekolah. (Kepala Sekolah, 23 Agustus 2023)

Untuk menguatkan pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah yang ada di Gugus
Bungong Jeumpa ini, penulis juga mencari informasi melalui wawancara dengan tiga orang guru
dari tiga sekolah yang berbeda yaitu guru SD 58, guru SD 54 dan Guru SD 61 Banda Aceh. Adapun
jawaban mereka yaitu sebagai berikut :

—Dalam proses pengambilan keputusan, kepala sekolah umumnya melakukan musyawarah
dengan guru dan staf sekolah. Jika dalam musyawarah tersebut tidak ada kesepakatan yang dicapai,
kepala sekolah akan membuat keputusan secara independen (Guru, Ibu MS, 28 Agustus 2023)
—Saat menjalani proses pengambilan keputusan, kepala sekolah biasanya melakukan musyawarah
dengan guru dan staf sekolah. Jika dalam proses musyawarah tersebut tidak ada kesepakatan yang
tercapai, kepala sekolah akan mengambil keputusan secara mandiri—(Guru ,Ibu NR , 28 Agustus
2023)
— Dalam proses pengambilan keputusan, kepala sekolah selalu berusaha untuk mencapai
kesepakatan bersama, dan keputusan tidak hanya bergantung pada kepala sekolah sendiri. Namun,
dalam situasi darurat, kepala sekolah mungkin harus membuat keputusan sendiri terlebih dahulu,
dan kemudian menginformasikan keputusan tersebut kepada seluruh guru dan staf — (Guru,
Bapak MN, 28 Agustus 2023)
3. Kemampuan berkomunikasi

Kepala sekolah juga harus memiliki ketrampilan berkomunikasi yang baik, menangani konflik
dan membangun iklim kerja yang positif di lingkungan kerja karena hal ini sangat berpengaruh
terhadap kesehatan kerja secara keseluruhan. Kepala sekolah SD dibawah Gugus Bungong Jeumpa
juga selalu berusaha untuk menciptkan hubungan yang harmonis dengan para guru dan pegawai,
mendengarkan permasalahan guru yang terjadi di lapangan dan kepala sekolah juga peduli dengan
permasalahan yang di hadapi guru, kepala sekolah selalu memberi masukan atau solusi juga ide-
ide terhadap setiap masalah, hal tersebut berdasarkan pernyataan kepala sekolah SD 54 Banda
Aceh pada saat wawancara sebagai berikut :
— Tentu, sebagai kepala sekolah, penting bagi saya untuk mengetahui setiap masalah yang
mungkin dihadapi oleh guru dan pegawai di sekolah. Saya selalu berusaha untuk tetap informasi
mengenai permasalahan, kesulitan, perkembangan, dan perubahan sistem pendidikan, dan saya
selalu berkomunikasi dengan para guru dan staf untuk memastikan semua hal terkait pendidikan
dibahas dan diperbaharui secara terbuka (Kepala Sekolah, 22 Agustus 2023)
Hasil wawancara dengan kepala sekolah di perkuat dengan pernyataan dari seorang guru Kelas
Atas di SD 54 Banda Aceh yaitu sebagai berikut :
— Tindakan Kepala sekolah sangat mendukung dan peduli terhadap para guru dan staf sekolah
dalam mengatasi masalah yang dihadapi, terutama selama masa pandemi COVID-19. Melakukan
pelatihan dengan mengundang narasumber untuk membantu guru memahami penggunaan
teknologi dan metode pembelajaran daring adalah langkah yang positif dan sangat bermanfaat. Ini
menunjukkan komitmen untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang
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mungkin ada di antara staf sekolah, sehingga semua orang dapat lebih efektif dalam menghadapi
tantangan pembelajaran jarak jauh — (Guru, Bapak MA, 22 Agustus 2023).
4. Kemampuan Memberikan Pengarahan

Salah satu tipe kepemimpinan kepala sekolah yang dimiliki oleh seluruh kepala sekolah di SD
Bungong Jeumpa adalah berorientasi kepada memberi pengarahan dan langsung memberi contoh
kongkrit. Hal ini dilakukan agar semua guru dapat langsung mencontoh apa yang menjadi arahan
kepala sekolah. Hal ini terbukti pengarahan menjadi salah satu faktor penting dalam proses
pencapaian tujuan di lembaga pendidikan ini. Berikut ini ada beberapa paparan hasil wawancara
dengan beberapa kepala sekolah di Gugus Bungong Jeumpa.

Kepala sekolah dalam memimpin sekolah yang di pimpinnya juga harus menerapkan gaya
atau pola kepemimpinan untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Kepala sekolah sebagai
seorang leader, maka gaya kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah SD di bawah Gugus
Bungong Jeumpa memiliki gaya kepemimpinan partisipan dan gaya kepemimpinan karismatik.
Kepemimpinan ini tercermin dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 58 Banda Aceh dan
Kepala Sekolah SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh sebagai berikut:

— Sebagai kepala sekolah, saya harus menjalankan kepemimpinan dengan tekun dan berhati-hati.
Saya sangat menyadari bahwa saya harus menjadi contoh disiplin dalam kepemimpinan ini.
Memberikan arahan adalah salah satu tugas rutin yang selalu saya lakukan — (Kepala Sekolah, 22
Agustus 2023)

Selanjutnya ditambahkan kepala sekolah SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh bahwa :

— Dalam setiap hal yang terkait dengan masalah, kesulitan, informasi, perkembangan, atau
perubahan dalam sistem pembelajaran dan manajemen personalia pendidikan, saya selalu
memberikan panduan yang bersifat positif kepada para guru — (Kepala Sekolah, 22 Agustus
2023)

Dalam tugasnya memberikan pengarahan sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan yang
seharusnya dilakukan oleh kepala sekolah, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru-
guru.

— Kami disini tidak akan melakukan tindakan apapun sebelum ada arahan dari kepala sekolah.
Segala keputusan dan tindakan itu sifatnya berorientasi dengan arahan kepala sekolah maupun
pihak sekolah.

— Arahan yang dilakukan kepala sekolah itu terjadi terkadang langsung, terkadang melalui
himbauan yang disampaikan pihak sekolah melalui media atau pemberitahuan di WAG (Whats up
Group)l

Misalnya pelaksanaan belajar daring disekolah hampir tiap hari kepala sekolah terus
memantau dan memberikan pengarahan. Mulai dari materi yang diberikan fasilitas yang tersedia,
kemudian hal-hal yang berkembang semua diarahkanl(Guru, Bapak MA, 22 Agustus 2023)

Dari paparan dan uraian diatas dapat dipahami dan dilihat. Sebelum menetapkan suatu
peraturan atau suatu tugas kepala sekolah terlebih dahulu memberi pengarahan yang cukup. Hal
ini bertujuan agar guru merasa lebih diperhatikan, seluruh pekerjaan lebih memiliki tujuan yang
pasti. Seperti arahan pembelajaran daring, atau informasi penting berkaitan perkembangan
pendidikan, profesi dan sekolah SD dibawah Gugus Bungong Jeumpa ini.

Sebagaimana yang ditemukan dilapangan kepala sekolah SD dibawah Gugus Bungong Jeumpa
selain sebagai leader beliau juga memiliki gaya kepemimpinan partisipan dan gaya kepemimpinan
kharismatik yang bisa diterima oleh seluruh bawahannya. Kepala sekolah juga selalu memberikan
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penghargaan atau sekedar mengapresiasi setiap pencapaian yang diraih guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.
a. Kepemimpinan Gaya Partisipan

Partisipan adalah salah satu sikap kepemimpinan yang bersedia membantu dan turut serta
melakukan hal yang menjadi tujuan. Sehingga kepala sekolah terlihat lebih kepada mitra kerja
yang saling mendukung. Kepala sekolah SD dibawah Gugus Bungong Jeumpa juga memiliki gaya
kepemimpinan partisipan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah. Berikut
ini wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD 61 Banda Aceh.

- Walaupun saya memegang jabatan sebagai kepala sekolah, saya tidak selalu menginginkan
prioritas khusus. Saya akan tetap bekerja bersama para guru dalam setiap kesempatan hingga
pekerjaan selesai.

—Misalkan pada saat pembuatan Rancangan Pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah pada
saat ajaran baru, selain memberikan pengarahan saya turut serta dalam pengerjaanl

—Meskipun sekedar memantau dan bertanya apakah sudah selesai semua tugas guru, tetapi saya
tetap mendampingi selama memang yang dikerjakan untuk kepentingan bersama dan untuk
sekolah. Bahkan ketika saya tidak ditempat saya tetap meluangkan waktu untuk mmemonitor para
gurul (Kepala Sekolah, 28 Agustus 2023).

Dari pernyataan diatas dapat diketahui gaya kepemimpinan partisipan kepala sekolah tidak
saja hanya memberikan pengarahan tetapi, tidak segan untuk membantu. Apa yang menjadi
kebutuhan dan mencerminkan kebersamaan di SD 61 Banda Aceh. Fakta ini didukung dengan
adanya sikap kepala sekolah yang maubersama-sama dengan guru menyiapkan RPP pada saat
ajaran baru. Hal ini di perkuat dari hasil wawancara dengan guru-guru
—Ibu Kepala Sekolah itu memiliki sifat yang ramah, dan dalam setiap situasi, ia dengan senang
hati membantu atau mengajak guru untuk makan bersama guna memperkuat ikatan sosial. Gaya
kepemimpinan yang demikian ini membuat guru merasa gembira dan senang.

—Terus Terang ya kalau kepala sekolah langsung ikut serta bekerja untuk kepentingan sekolah
semua guru semangkin bersemangat dalam menjalankan tugas.|

—Seperti pelaksanaan daring kemarin, karena keterbatasan, kepala sekolah memberikan kuota
internet tambahan untuk para guru disekolah agar pembelajaran tidak terhenti, hal ini memotivasi
guru dalam menjalankan tugasl (Guru, Ibu MM, 28 Agustus 2023)

Dengan demikian gaya kepemimpinan dan teknik kepemimpinan ini dapat meningkatkan
kinerja guru dalam sekolah. Kepemimpinan gaya humbel dan bersahabat membuat guru menjadi
semangat dan termotivasi untuk menyelesaikan semua tugas. Tidak hanya itu kepala sekolah
bersedia membantu hambatan misalnya memberikan paket internet, selalu ikut serta dalam
kegiatan yang di adakan di sekolah terkadang juga mengajak makan bersama semua guru dan
pegawai.

b. Kepimimpinan Kharismatik

Tidaklah mudah memiliki kepemimpinan yang kharismatik. Kharismatik ini adalah
kepemimpinan yang memang memiliki daya tarik tinggi yang muncul pada bawahanya sehingga
akan muncul rasa patuh dan disiplin terhadap pimpinan. Gaya kepemimpinan ini sangat terlihat
dari kepemimpinan kepala sekolah SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh, dimana pada saat
wawancara peneliti menemunkan pernyataan kepala sekolah sebagai berikut:

— Saya memiliki sikap tegas yang tetap bersedia untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang
ada. Saya bisa tegas tanpa memaksa, dan saya bisa fleksibel tanpa mengabaikan aspek-aspek
penting dalam mendalami masalah.
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—Dalam hal berpakaian, saya selalu memprioritaskan kesederhanaan, tetapi saya juga selalu
menjaga tingkat profesionalisme yang diperlukan. Saya tidak pernah mengenakan sandal dan kaos
ke sekolah; saya selalu memakai pakaian yang sesuai dengan standar keprofesionalan yang
diharapkanl

Saya selalu memperhatikan kesehatan fisik dan mental saya, karena ini membantu saya
tetap stabil dalam berperilaku. Saya tidak mudah marah, tetapi responsif, dan saya dapat tetap
fokus pada masalah tertentu.l (Kepala Sekolah, 22 Agustus 2023)

Jelas terlihat diatas bahwa kepala sekolah SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh terlihat
kharismatik dalam memimpin. Hal ini terlihat dari selalu menutrisi untuk kesehatan mental dan
psikis, selain itu kepala sekolah SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh juga tidak suka emosional
atau berkata kasar, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif serta selalu berpenampilan
profesional di sekolah, sehingga para guru menjadi termotivasi dalam meningkatkan kinerjanya.
Kepemimpinan yang seperti ini telah membawanya memimpin SD Islam Al-Azhar Cairo Banda
Aceh selama kurun waktu lebih dua dekade. Untuk mendukung fakta berikut ini akan dipaparkan
hasil wawancara dengan guru di SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh.

— Kepala sekolah dikenal sebagai sosok yang memiliki karisma selama memimpin di sini. la
selalu berusaha dengan sepenuh hati untuk menjadi pemimpin yang berkualitas, semenjak
kepemimpinannya SD ini telah banyak meraih kesuksesan dari berbagai keberhasilan atau prestasi
dibidang akademika siswa maupun perkembangan pengetahuan dan kompetensi guru

— Kepala Sekolah juga memperkenalkan budaya baru di sekolah ini dengan mendorong
kesederhanaan dalam berpenampilan, sambil tetap memancarkan aura kharismatik. Hal ini telah
meningkatkan motivasi para guru untuk meningkatkan penampilan mereka.

—Kami gak pernah melihat kepala sekolah marah dan berkata kasar, jika ada permasalahan pasti
disikapi dengan tenang, hal itu sangat mempengaruhi motivasi dan kinerja guru disini, jadi muncul
rasa segan kepada kepala sekolahl (Guru Kelas Tinggi, Ibu NA, 22 Agustus 2023)

Guru merespons gaya kepemimpinan kepala sekolah yang kharismatik dengan sangat positif. Gaya
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah menciptakan perasaan perhatian dan semangat dalam
melaksanakan tugas mereka dengan sebaik mungkin.

PEMBAHASAN
Kepala Sekolah Sebagai Leader

Berdasarkan temuan-temuan penelitian diatas kepala sekolah berkaitan kepimimpinanya
dalam meningkatkan kinerja guru di SD Gugus Bungong Jeumpa ini adalah telah melaksanakan
fungsi nya sebagai supervisor namun jika dianalisis berdasarkan prinsip POAC kepala sekolah
masih harus meningkatkan lagi poin-poin yang menjadi target. Misalnya memiliki jadwal rutin
dan terjadwal dengan baik sehingga para guru dapat lebih siap dalam menjalankan proses
pembelajaran dan memiliki draft penilaian para guru untuk dievaluasi. Hasil temuan menunjukkan
bahwa kepala sekolah tidak memiliki jadwal tetap yang menjadi panduan dan draft penilaian
kinerja guru sehingga banyak guru merasa sepele dengan hal ini. Selain itu, dari hasil observasi
dan wawancara juga diketahui bahwa hanya ada satu sekolah yaitu SD Islam Al-Azhar Cairo
Banda Aceh yang memiliki format dan menjalankan penilaian kinerja guru setiap akhir tahun.
Sedangkan sekolah-sekolah lain hanya melakukan penilaian kinerja guru secara evaluasi manual,
seperti saat rapat, atau pantauan dari kepala sekolah sendiri tanpa adanya idikator pengukuran yang
jelas dan di sosialisasikan kepada seluruh guru disekolah. Hal ini menyebabkan kepala sekolah
kurang tegas dalam menuntut hasil kinerja guru-gurunya sehingga membuat para guru belum
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memacu semangatnya untuk berubah dan meningkatkan kinerjanya, hal ini didorong rasa tidak
takut yang diakibatkan kurang tegasnya kepala sekolah dalam memimpin

Fakta menunjukkan penilaian masih dimaknai sebagai memata-matai mengawasi sehingga
guru tidak segan dan bahkan cuek saja ketika diberikan nilai kinerjanya. Seharusnya penilaian atau
supervisi yang dilakukan kepala sekolah hendaknya benar benar dilakukan secara transparansi
dimana penilaian memang benar-benar dilakukan sesuai pedoman misalnya hasil penilaian
dipaparkan dalam bentuk tabel sehingga para guru bisa melihat dan mengoreksi pada hal mana
yang salah dan harus diperbaiki. Dalam hal ini kepala sekolah harusnya memiliki draft penilaian
tersebut. Pengawasan sendiri memiliki makna tentang pengawasan atau contolling dengan cara
melakukan penilaian, identifikasi permasalahan dan kekurangan dengan melakukan perbaikan dan

pembinaan agar tercapai tujuan yang di harapkan dan ditetapkan (Suseno et al., 2023).

Kepala sekolah sebagai leader dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Berikutnya berkaitan dengan penerapan manajemen kelas untuk meningkatkan kinerja guru di SD

Gugus Bungong Jeumpa. Dalam hal ini beberapa guru memang sangat efektif dalam menerapkan

manajemen kelas mulai dari persiapan pembelajaran, penggunaan media dan metode

pembelajaran. Dan tatanan ruang kelas yang sangat baik dan nyaman sehingga membuat anak anak

sangat senang ketika proses pembelajaran berlangsung. Penerapan manajemen kepala sekolah di

SD Gugus Bungong Jeumpa:

1) Manajemen kelas yang efektif sangat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Namun, di lapangan, kita masih menemui kasus di mana beberapa guru belum memahami
sepenuhnya konsep manajemen kelas dan cara melaksanakannya. Hal ini mungkin terjadi
karena kurangnya perhatian terhadap himbauan dan informasi perkembangan di sekolah.

2) Menurut para ahli dan pakar, manajemen kepala sekolah melibatkan kemampuan kepala
sekolah untuk memiliki sikap yang baik, merespons dengan tepat, dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Kepala sekolah juga memiliki peran
penting dalam memotivasi siswa dan berusaha agar mereka mampu mencapai keberhasilan dan
tujuan belajar.

3) Dengan menerapkan manajemen kepala sekolah yang baik, kinerja guru menjadi lebih efektif.
Ini sesuai dengan konsep manajemen yang menekankan pengalaman peserta didik dan
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hasil temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa
siswa-siswa yang diajar oleh guru yang menggunakan teknik manajemen yang baik cenderung
memiliki semangat belajar yang lebih tinggi dan mencapai prestasi belajar yang lebih baik.
Selain itu, guru-guru tersebut juga menjadi lebih percaya diri dalam mengelola kelas dan
pembelajaran.

4) Faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak
pihak yang belum memahami dan mengerti bahwa setiap kunjungan atau visitasi menjadi
sangat penting dalam menjalankan tugas sebagai seorang guru. Misalnya, faktor kompetensi,
sarana dan prasarana, serta program sekolah. Ketiga faktor ini harus dapat dipenuhi agar
kinerja guru dapat mencapai tingkat maksimal. Namun, terdapat hambatan terutama dalam hal
keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, termasuk kurangnya alat pembelajaran yang
memadai, sehingga guru harus mencari alat pembelajaran yang relevan dengan situasi tersebut.
Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga terhambat oleh pemikiran guru yang sulit untuk
berubah menuju arah yang lebih baik.

Selain menerapkan manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, kepala
sekolah juga mencoba berbagai upaya dalam meningkatkan kinerja guru di SD Gugus Bungong

Jeumpa. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah.
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Berikut adalah beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan

tersebut:

1) Pembinaan dan Supervisi: Kepala sekolah dapat melakukan supervisi terhadap pengajaran
guru secara berkala. Ini mencakup mengamati pelajaran, memberikan umpan balik
konstruktif, dan memberikan bimbingan kepada guru dalam meningkatkan metode pengajaran
dan pemahaman materi.

2) Pengembangan Profesional: Kepala sekolah dapat memberikan dukungan untuk
pengembangan profesional guru dengan memberikan pelatihan dan peluang pembelajaran
berkelanjutan. Ini dapat mencakup kursus, lokakarya, seminar, atau sumber daya pendidikan
lainnya.

3) Pembinaan Tim: Kepala sekolah dapat membantu dalam pembentukan tim kerja guru yang
efektif. Tim ini dapat bekerja bersama untuk memecahkan masalah, berbagi ide, dan
meningkatkan kolaborasi di antara staf pengajar.

4) Pengukuran Kinerja: Kepala sekolah dapat mengembangkan sistem penilaian kinerja guru
yang adil dan transparan. Ini harus mencakup standar kinerja yang jelas dan proses evaluasi
yang mendukung perkembangan profesional guru.

5) Dukungan Psikologis: Kepala sekolah harus memahami dan memberikan dukungan kepada
guru dalam mengatasi stres dan tekanan yang mungkin mereka alami. Ini termasuk
memberikan sumber daya kesejahteraan guru dan memfasilitasi lingkungan kerja yang
mendukung.

6) Pemberian Umpan Balik Terbuka: Kepala sekolah harus berkomunikasi dengan guru secara
terbuka dan jujur tentang harapan, penilaian, dan tujuan. Ini dapat membantu guru untuk terus
memperbaiki kinerja mereka.

7) Fasilitasi Kolaborasi: Kepala sekolah dapat mendorong kolaborasi antara guru, baik dalam
tim atau antar mata pelajaran, untuk berbagi praktik terbaik dan sumber daya pembelajaran.

8) Sumber Daya dan Fasilitas: Pastikan guru memiliki akses ke sumber daya dan fasilitas yang
diperlukan untuk mengajar dengan efektif. Ini termasuk buku teks, perangkat teknologi,
peralatan, dan lainnya.

9) Merancang Rencana Pengembangan Individu: Kepala sekolah dapat bekerja dengan guru
untuk merancang rencana pengembangan individu yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
masing-masing guru.

10) Menghargai Prestasi: Mengakui dan memberikan apresiasi terhadap prestasi guru dapat
menjadi motivasi tambahan untuk meningkatkan kinerja mereka

Hasil pengamatan yang penulis lihat selama penelitian, bahwasanya kinerja guru di SD gugus

Bungong Jeumpa sudah mengalami peningkatan kinerja. Para guru sudah membuat RPP/Modul

dengan model yang terbaru walaupun masih ada kekurangan nya dan guru juga selalu memberikan

tugas-tugas kepada siswa sesuai dengan jadwal yang sudah di berikan kepada siswa, guru juga
memberikan penilaian terkait dengan tugas-tugas yang di berikan kepada siswa sesuai kemampuan
peserta didik, para guru juga memberikan evaluasi dari tugas-tugas yang di berikan kepada peserta
didik dan melaporkan kepada kepala sekolah walaupun masih ada beberapa guru yang belum
melakukannya. Untuk meyakinkan data diatas penulis melakukan observasi secara langsung untuk
penilaian kinerja guru tersebut, yang berasal dari guru yang berstatus karyawan dengan guru yang
berstatus honor yang masih baru sebagai pembanding kinerja guru. Menurut dugaan penulis
bahwasannya guru baru belum memiliki pengalaman dan wawasan yang luas dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran baik dalam perencanaan nya maupun dalam manajemen kelas, hal ini dapat
mempengarungi Kinerjanya sebagai seorang guru.Tetapi dari hasil pengamatan yang penulis
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peroleh di lapangan berkaitan dengan kinerja guru dengan penerapan manajemen kepala sekolah

yang baik di SD Gugus Bungong Jeumpa ini telah banyak mengalami peningkatan seperti:

11) Guru telah dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka dengan mengembangkan metode
pengajaran yang lebih efektif, merancang rencana pelajaran yang menarik, dan memastikan
bahwa materi ajar disampaikan dengan baik kepada siswa.

12) Guru telah mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional yang relevan untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam pengajaran, evaluasi, dan manajemen kelas.

13) Integrasi teknologi dalam pengajaran dapat membantu guru untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Meningkatkan literasi digital adalah bagian
penting dari peningkatan kinerja guru.

14) Guru senantiasa berkolaborasi dengan rekan-rekan guru dalam pengembangan kurikulum,
perencanaan pelajaran bersama, dan pertukaran ide dan praktik terbaik.

15) Guru telah memiliki kemampuan yang bagus dalam menilai kinerja siswa dengan adil dan
akurat. Ini termasuk penggunaan berbagai jenis penilaian, seperti ujian, proyek, dan penilaian
formatif

16) Guru sudah berinovasi untuk melakukan pembelajaran, seperti penggunaan media elektronik
maupun media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang di ampunya

17) Guru sudah memiliki motivasi untuk menggali wawasan yang dapat memberikan kontribusi
untuk menjalankan tugasnya, terutama yang berkaaitan dengan pembelajaran

18) Guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi belajar

19) Guru telah terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan di luar kelas, sehingga dapat
membantu guru membangun hubungan yang lebih kuat dengan siswa dan berkontribusi pada
perkembangan karakter siswa.

Namun masih ada juga kelemahan-kelemahan yang penulis temukan di lapangan yang berkaitan

dengan kinerja guru dalam mengajar, seperti :

1) Beberapa guru masih ditemukan memiliki keterbatasan dalam keterampilan pengajaran, seperti
kurangnya variasi dalam metode pengajaran atau kurangnya kemampuan untuk menjelaskan
materi dengan baik kepada siswa.

2) Guru yang tidak mempersiapkan pelajaran dengan baik mungkin kurang efektif dalam
menyampaikan materi pelajaran, membuat rencana pelajaran yang menarik, dan mengelola
waktu dengan baik.

3) Di era digital, guru yang tidak menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka mungkin
gagal memanfaatkan alat dan sumber daya modern yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa.

4) Maish terdapat guru yang tidak mengambil inisiatif dalam pengembangan profesional, yang
menyebabkan mereka kurang mendapatkan manfaat dari perkembangan dalam pendidikan.

Berdasarkan beberapa temuan yang masih terkait kelemahan guru dalam meningkatkan
ketrampilan mengajar, adapun hal yang di lakukan kepala sekolah untuk mengatasi masalah yang
tersebut di atas, kepala sekolah selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada guru agar selalu
mempersiapkan segala administrasinya sebelum masuk ke dalam kelas dan melaksanakan
pembelajaran dengan tepat waktu. Dorongan kepala sekolah terhadap guru sangat berarti , sebab
guru selalu merasa di perhatikan hal ini akan mendorong semangat bekerja para guru. Ada nya
dukungan dari kepala sekolah menjadi modal utama dalam meningktkan kinerja guru.

Kepala sekolah juga telah membuat program kerja untuk meningkatkan Kinerja guru, seperti
mengadakan pertemuan setiap awal tahun ajaran untuk menyususn program pembelajaran seperti
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program semester, program tahunan, silabus dan RPP. Tujuan dari kegiatan ini agar para guru
dapat menyelesaikan semua administrasi nya sebagai guru dengan tepat waktu. Karena masih ada
sebagian guru yang belum tertib administrasi. Demikianlah kiat-kiat yang di lakukan kepala
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru di lingkungan SD Gugus Bungong
Jeumpa Kota Banda Aceh. Penting untuk diingat bahwa kelemahan dalam Kkinerja guru dapat
diatasi melalui pengembangan profesional, pelatihan, dukungan dari kepala sekolah, dan kerja
sama dengan rekan guru. Evaluasi kinerja yang adil dan bimbingan yang konstruktif juga dapat
membantu guru mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan mereka.

Selain itu, usaha yang berkelanjutan dan memerlukan komitmen guru untuk selalu belajar,
berkembang, dan beradaptasi dengan perubahan dalam pendidikan. Hal ini juga dapat ditingkatkan
melalui dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah, rekan guru, dan sumber daya pendidikan
lainnya. Oleh karena itu, manajemen kepala sekolah yang efektif harus mencakup elemen-elemen
ini secara seimbang dan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks sekolah tertentu.
Peningkatan kinerja guru memerlukan komitmen dan dedikasi dari kepala sekolah serta kerja sama
yang kuat antara semua pemangku kepentingan di sekolah.

KESIMPULAN

Dalam melaksanakan manajemen sekolah terlihat pada peningkatan mutu pendidikan di Sekolah
Dasar Gugus Bungong Jeumpa dalam perannya sebagai pemimpin, kepala sekolah telah
menunjukkan berbagai sifat yang menggambarkan kepemimpinan yang efektif, termasuk
kepribadian yang tangguh, kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan keterampilan
komunikasi yang unggul. kepala sekolah telah menunjukkan dedikasi penuh dalam perannya
sebagai pemimpin sekolah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah
secara konsisten memberikan dorongan kepada guru agar mereka selalu menjalankan tugas dan
fungsi mereka sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Dalam menjalankan perannya
sebagai kepala sekolah di SD Gugus Bungong Jeumpa, kepala sekolah telah
mengimplementasikan pola kepemimpinan yang mendukung pencapaian tujuan sekolah.
Kesuksesan SD Gugus Bungong Jeumpa sangat terkait dengan gaya kepemimpinan kepala
sekolah. Berdasarkan penelitian di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SD Gugus
Bungong Jeumpa memiliki kombinasi Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan Gaya Kepemimpinan
Kharismatik dalam usahanya untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut. kepala sekolah
tidak hanya merencanakan program-program, tetapi juga aktif mendorong pelaksanaan program-
program tersebut melalui tindakan konkret. Dalam konteks ini, kepala sekolah memberikan
kesempatan kepada siapa pun yang memiliki ide atau rencana untuk meningkatkan kinerja sekolah.
Rencana ini kemudian dirumuskan, disepakati bersama, dan bisa dipertanggungjawabkan. kepala
sekolah menerapkan prinsip kolaborasi, sehingga tercipta atmosfer kerja sama dan tanggung jawab
bersama dalam mencapai tujuan yang seragam. Semangat dan visi yang sama dipegang bersama
oleh semua anggota sekolah sebagai titik awal untuk meningkatkan kinerja sekolah
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